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Janganlah berkata tidak bisa pada sesuatu hal, 

katakanlah “aku pasti bisa” 

maka kita dapat mewujudkan segala apa yang kita harap. 

Apa yang tidak mungkin di dunia ini jika kita berusaha dan 

Allah Swt berkehendak. 

 

Dunia ibarat lautan yang luas, kita adalah kapal yang berlayar di 

lautan yang telah banyak kapal yang karam di dalamnya. Andai 

muatan kita adalah iman, dan layarnya takwa, niscaya kita akan 

selamat dari tersesat di dalam lautan hidup ini 
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ABSTRAK 

 

UFI MADILIS, NIM. 160202075. Pembimbing I. M. Taib  Kelian, M.Fil. I 

dan Pembimbing II Yusuf Laisouw, S.Ag. M.SI “Tradisi Ritual Tuang Labuang 

Dalam Kepercayaan Masyarakat Batu Jungku Kecamatan Batabual Kabupaten 

Buru”. Fakultas Ushludin dan Dakwah Jurusan Sosiologi Agama IAIN Ambon. 

2021. 

 

Upacara adat yang dilakukan oleh masyarakat semakin terkikis oleh arus 

modernisasi. Terkait dengan penggunaan arus urbanisasi dan alih fungsi lahan 

yang masif, sehingga semakin sulit untuk menanam tumbuhan, terutama yang 

digunakan untuk upacara adat. Masyarakat desa batu jungku percaya bahwa 

kejadian kejadian alam dan perlu di upacara adatkan agar masyarakat tidak 

terserang berbagai penyakit menular. Itulah sebabnya, mereka melakukan 

berbagai aktivitas untuk memberi makan tempat tempat tertentu yang dianggap 

bisa memberi safaat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Kepercayaan 

Masyarakat Desa Batu Jungku Terhadap Prosesi Upacara Adat Tuang Labuang Di 

Kecamatan Batabual Kabupaten Buru Selatan dan mengetahui Apa Saja Yang 

Dilakukan Masyarakat Desa Batu Jungku Dalam Upaya Penyiapan Adat Tuang 

Labuang Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. Tipe penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tipe kualitatif. Peneliti mengambil lokasi penelitian di 

desa batu jungku kecamatan batabual kabupaten buru. 

Tradisi Ritual Tuang Labuang dipercayai dapat menjauhkan masyarakat 

Desa Batu Jungku Kecamatan Batabual Kabupaten Buru dari berbagai penyakit. 

Prosesi Adat Ritual Tuang Labuang dilakukan pada saat pergantian musim angin 

barat ke musim angin timur. Pelengkap tradisi Ritual Tuang Labuang di letakan 

pada para-para untuk dijadikan persembahan adalah Siri Pinang, Tembakau, 

Telur, ditambah dengan Uang. Ketupat di ikat di butal (Tombak), butal di 

tancapkan di depan para-para samping para-para kiri dan kanan masing-masing 

ditempatkan bendera, sebelah kanan benderah putih dan sebelah kiri benderah 

berang merah semua berhadapan dengan kiblat. Setelah itu ketua Adat menghadap 

ke kiblat dan berdoa kepada Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, Leluhur dan 

Tuan-tuan penyakit agar jaukan dari musibah dan penyakit yang dilontarkan 

dengan bahasa daerah. 

 

 

Kata Kunci: Ritual Tuang Labuang, Kepercayaan Masyarakat Batu Jungku 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Kebudayaan adalah hasil cipta dan karsa manusia, dimana manusia 

ialah sebagai pencipta juga pendukung kebudayaan dalam proses 

perkembangannya. Maluku dikenal dengan sebutan Negeri Seribu Pulau yang 

merupakan suatu gugusan kepulauan yang terdiri dari sejumlah pulau besar 

dan kecil, dimana luas daratan hanya menempati bagian kecil dari luas lautan. 

Maka hal ini memberikan gambaran bahwa terdapat perbedaan-perbedaan 

yang khas pada penduduk di kepulauan Maluku. Kondisi ini mengakibatkan 

bahwa tiap-tiap lingkungan dimana hidupnya berbagai komunitas masyarakat 

memiliki budaya sendiri-sendiri yang berbeda satu dengan yang lainnya. 

Keanekaragaman kebudayaan daerah tentunya merupakan salah satu 

kekayaan nasional yang perlu dipelihara serta dilestarikan. Kebudayaan 

daerah diharapkan dapat menunjang dan memberikan sumbangan dalam 

memperkokoh, memperkaya serta mewarnai kebudayaan nasional. 

Kebudayaan suatu bangsa (masyarakat) adalah modal utama yang 

merupakan landasan pembangunan, karena kebudayaan adalah perwujudan 

dan hasil pikiran serta perasaan manusia dalam rangka perkembangan 

kepribadiannya, pola kelakuan dan orientasi hidupnya. 

Upacara Adat Khabininci adalah suatu upacara adat yang biasanya 

dilakukan ketika menyambut datangnya pergantian musim yaitu dari musim 

Barat ke musim Timur dan musim Timur ke musim Barat. Menurut 
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pemangku adat setempat bahwa ditetapkannya Upacara Adat Khabininci 

karena sesuai dengan kebiasaan yang sudah dilaksanakan secara turun 

temurun pada saat berdirinya perkampungan Talaga. 

Upacara Adat Khabininci merupakan suatu realitas adat budaya 

masyarakat Dusun Talaga yakni menyiapkan berbagai jenis makanan yang 

diisi pada suatu tempat(wadah) yang berbentuk segi empat untuk diletakan di 

bagian sudut kampung. Tujuan utama dari dilaksanakannya upacara ini 

adalah untuk menolak datangnya penyakit. Akibat dari kuatnya Adat istiadat 

sebagai satu aturan dalam masyarakat, maka upacara tradisional merupakan 

bagian integral dari kebudayaan  dari masyarakat pendukungnya. Aturan itu 

tumbuh dan berkembang sampai turun temurun, dengan peranan dapat 

melestarikan ketertiban hidup masyarakat (Ahmat Yunus dan Nurana 1985 : 

1).  

Alasan di adakannya Upacara Adat Khabininci karena pada saat 

masyarakat Dusun Talaga datang untuk membentuk perkampungan pada saat 

itu masyarakat Dusun Talaga mengalami musibah banyak masyarakat 

setempat yang meninggal sehingga dibuatlah suatu adat yang di namakan 

Khabincingi dan sudah menjadi kebiasaan masyararakat Dusun Talaga pada 

awal berdirinya kampung Talaga, menurut pemangku Adat Dusun Talaga 

ketika tidak dilaksanakan Adat tersebut maka masyarakat Dusun Talaga akan 

mengalami musibah, masyarakat setempat akan terkenal penyakit bahkan ada 

yang sampai meninggal. 
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Masyarakat Dusun Talaga merupakan masyarakat yang berasal dari 

Sulawesi Tenggara(Buton) yang masih memegang teguh tradisi budaya 

Upacara Adat Khabininci masi dilestarikan sampai sekarang. 

Upacara Adat khabininci merupakan suatu Adat yang dilakukan pada 

saat berdirinya perkampungan Talaga dan merupakan suatu Adat 

persembahan kepada roh-roh leluhur yang telah meninggal pada zaman dulu, 

dan dipercaya masyarakat setempat ketika dilaksanakan adat tersebut dan 

pada saat dilekan persembahan maka roh-roh tersebut akan datang 

memakannya. 

Upacara Adat dapat berfungsi sebagai pemersatu masyarakat dan 

menumbuhkan kegotong royongan serta kerja sama antar sesama warga yang 

dapat dipakai sebagai satu acuan dalam tali persaudaraan di antara satu 

dengan yang lain, sehingga kehidupan mereka akan mengalami ketentraman 

dalam hidupnya (R.G. Soekandjo dalam Husni Wally 20011 : 2). 

Dari konteks yang luas diatas, maka penulis memfokuskan penelitian 

pada masyarakat Dusun Talaga Desa Piru Kecamatan Seram Barat Kabupaten 

Seram Bagian Barat (SBB), yang masih memegang teguh tradisi budaya 

Upacara Adat Khabininci yang memiliki nilai lokalitas serta dapat menambah 

khasanah budaya nasional. 

Bertolak dari latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik 

untuk memilih topik penelitian : “Upacara Adat Khabininci  di Dusun 

Talaga Desa Piru Kecamatan Seram Barat Kabupaten Seram Bagian 

Barat” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pelaksanaan Upacara Adat Khabininci di Dusun                            

Talaga?  

2.  Apa makna dan nilai-nilaiyang ada didalam Upacara Adat tersebut? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan Upacara Adat 

Khabininci di Dusun Talaga.  

2.   Untuk mengetahui makna dan nilai-nilai yang ada di dalam Upacara Adat 

tersebut. 

D.  Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara parkatis 

maupun secara teoritis. 

1. Manfaat praktis yaitu agar generasi muda dapat memahami tentang 

pelaksanaan Upacara Adat Khabininci, yang merupakan aturan adat dalam 

kehidupan masyarakat Dusun Talaga  

2. Manfaat Teoritis yaitu sebagai bahan masukan dan sumber informasi 

ilmiah bagi pihak-pihak yang ingin melanjutkan penelitian sejenis ini 

dalam wilayah penelitian yang lebih luas. 

F.   Penjelasan Istilah 
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Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam judul penelitian ini, maka 

penulis merasa perlu menggunakan penjelasan istilah seperti : 

1. Upacara adat : perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan 

sehubungan dengan peristiwa penting yang berhubungan dengan Adat 

suatu masyarakat. 

2. Khabininci: Khabininci berasal dari bahasa Buton Cia-Cia yang artinya 

mencubit.  
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BAB III 

METODOLOGI  

 

A. Tipe Penelitian 

    Berdasarkan pada perumusan masalah dan tujuan yang ingin 

dicapai, maka tipe penilitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan 

menggunakan pendekatan Budaya. Penelitian menurut Bodgan dan Taylor 

dalam L.J. Moleong (2004: 4) penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari orang-

orang serta pelaku yang dapat diamati. 

B. Lokasi penelitian 

    Penelitian ini rencanannya akan dilakukan di Dusun Talaga Desa 

Piru Kecamatan  Seram Barat Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB). 

C. Sumber Data 

    Dalam mencapai hasil yang optimal pada penelitian ini peneliti 

memperoleh data dari : 

1. Informan (nara sumber), mereka dalam hal ini adalah tokoh adat, tokoh 

agama dan masyarakat yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 

mengenai proses pelaksanaan Upacara Adat Khabininci  di Dusun Talaga. 

2. Dokumen, arsip, foto, peta, monografi wilayah, dan lain-lain yang sesuai 

dengan kebutuhan penelitian.   
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D. Teknik Pengambilan Sampel 

    Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling, yang dilakukan dengan pengambilan sampel dari populasi 

berdasarkan sesuatu krikteria tertentu,Jugianto(2008:76). 

    Serta menggali informasi dari para informan tentang berbagai hal 

yang berkaitan dengan Upacara Adat Khabinci di Dusun Talaga.Untuk 

mewakili populasi maka sampel yang digunakan adalah : tokoh adat, tokoh 

agama dan masyarakat yang mengetahui tentang Upacara Adat Khabininci. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Dalam penjaringan data di dalam penulisan ini digunakan beberapa instrumen 

penelitian dengan teknik sebagai berikut : 

1. Observasi 

    Observasi merupakan deskripsi yang factual, cermat dan trinci 

mengenai keadaan lapangan, keadaan manusai dan situasi sosial, serta 

konteks dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi. Data itu diperoleh berkat 

adanya peniliti di lapangan dengan mengadakan pengamatan secara langsung, 

S. Nasution(1992:59). 

2. Wawancara 

    Menurut H. Abu Achmadi(2002 : 83), wawancara merupakan 

proses Tanya-jawab dalam penilitian yang berlangsung secara lisan dalam 

mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung 

informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
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3. Metode Dokumentasi 

    Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 206), yakni teknik yang 

digunakan untuk mengkaji dan mencari data yang mengenai hal-hal atau 

catatan, traskrip buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda dan sebaginya.  

F. Validitas Data 

    Guna menjamin validitas data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

peniliti menggunakan cara yang disebut triangulasi data dan triangulasi teori 

sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Lexy J. Moleong (2004 : 330-331) 

bahwa triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memamfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. Tekni triangulasi 

yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. 

Denzin ( 1978 ) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 

pemeriksaan yang memamfaatkan penggunaan suber, metode, penyidik, dan 

teori. 

    Triangulasi dengan sumber berarti membandikan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penilitian kualitatif. 

    Berdasarkan tringulasi di atas, maka peniliti menggunaka tringulasi 

sumber untuk mencetat dan mengumpulkan data kembali ke informan untuk 

mendapatkan kebenaran suatu data yang di kumpulkan. 

 



17 

 

G. Teknik Analisis  

    Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan model analisa 

interaktif, menurut Miles dan Huberman, dalam Sugiyono(2011 : 246) 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,  Dalam model 

analisis ini terdapat tiga kelompok, yakni : Reduksi data, penyajian data, 

pengambilan kesimpulan dan verifikasi. ketiga komponen tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

                                                                (2) 

 

                                                          (1)  

                                                                                                          (3) 

 

 

                       (Gambar model analisis data interaktif oleh Milles & Huberman 

dalam Sugiyono) 

1. Reduksi data(Data reduction) 

     Reduksi data dikemukakan oleh (Sugiyono 2011: 247) yaitu 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarai bila diperlukan. Hal 

ini karena data yang diperoleh dari lapangan jumalahnya cukup banyak, untuk 

Pengumpulan 

Data 
Display Data/ 

Sajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan 

dan Verifikasi 



18 

 

itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci langkah selanjutnya yaitu 

menyajikan data. 

2. Penyajian Data(Data Display) 

    Penyajian data adalah menyajikan data dalam bentuk 

matrik,network, chart, atau grafik dan sebagainya. Dengan demikian,  peniliti 

dapat menguasai data dan tidak terbenam dengan tumpukan data, Husni 

Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2003 : 87). 

3. Pengambilan Kesimpulan danVerifikasis 

    Pada proses ini peneliti berusaha mencari makna dari data yang 

diperolehnya. Oleh karna itu ia berusaha mencari pola, model, tema, 

hubungan, bersamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis, dan sebagainya. 

Jadi dari data yang didapatkannya itu ia mencoba mengambil kesimpulan, 

Husni Usman dan Purnomo Setiady Akbar (2003 : 88). 
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BAB V 

P E N U T U P 

 

Setelah penulis menguraikan permasalahan secara rinci pada pokok 

pembahasan, maka penulis akan mengemukakan beberpa kesimpulan dan saran 

sebagai akhir dari penulisan ini.     

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Menurut kepercayaan masyarakat Dusun Talaga bahwa Upacara Adat 

Khabininci sangatlah sakral yang bila dilaksanakan akan membawa 

keberuntungan dan bila tidak dilaksanakan akan mendapatkan musibah. 

Karena itu Upacara Adat Khabininci dianggap memiliki kekuatan-

kekuatan gaib yang bersifat sakral/magis. Pandangan sedemikian ini 

menyebabkan pada saat tertentu penduduk setempat merasa perlu 

mengadakan suatu ritual adat melalui Upacara Adat Khabininci yang telah 

diselenggarakan secara turun temurun.  

2. Upacara Adat Khabininci merupakan wujud budaya yang menampilkan 

perpaduan antara nilai kepercayaan asli/adat dengan agama. Konsepsi 

agama jelas terlihat pada proses dibawanya Khabininci seorang pemangku 

adat menggunakan pakaian muslim dan berkopiah. 

3. Upacara Adat Khabinnci pada dasarnya bermakna permohonan lahir batin 

bagi warga masyarakat Dusun kepada Allah SWT/Leluhur agar diberikan 
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kesehatan,dan jaukan dari musibah dan penyakit yang dilontarkan dengan 

bahasa daerah (bahasa Buton Cia-Cia). Hal ini dibuktikan dalam bentuk 

nyata/konkrit lewat makanan-makanan yang diisi dalam Khabininci yang 

akan dimakan oleh roh para leluhur. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan tersebut, maka dapat ditarik saran 

sebagai berikut : 

1. Bahwa Upacara Adat Khabininci yang dilaksanakan dalam waktu 6 Bulan 

sekali, sudah seharusnya diperhatikan oleh masyarakat dan pemerintah 

daerah. Dengan masuknya upacara ini dalam wadah pemerintah daerah, 

maka dengan sendirinya upacara tersebut dapat dilestarikan.  

2. Bahwa Upacara Adat Khabininci merupakan aset daerah disektor 

kebudayaan dan pariwisata. Sebagai aset daerah upacara adat ini perlu 

mendapat perhatian dari berbagai pihak antara lain : 

- kepada pemerintah daerah supaya dapat memberikan perhatian dalam 

kerangka mengembangkan upacara yang dapat dipromosikan 

kedaerah-daerah lain. 

- Kepada pihak akademik/peneliti supaya dapat melakukan penelitian 

secara lebih mendalam lagi, untuk kemudian dapat disebarluaskan 

hasil penelitian itu ke berbagai pihak yang berkepentingan. Ini penting 

agar upacara tersebut dapat diketahui dan dikenal oleh banyak orang 

diluar daerah.       
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